BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari realitas konflik geotermal di Poco Leok yang
memperlihatkan bahwa pembangunan modern tidak pernah berlangsung dalam
ruang yang netral. Konflik tersebut bukan sekadar persoalan teknis pembangunan
energi terbarukan, tetapi menyangkut relasi kuasa, keadilan ekologis, hak
masyarakat adat, partisipasi publik, dan keberlangsungan ruang hidup masyarakat
lokal. Berdasarkan analisis data primer pada Bab 111 dan refleksi teoritis pada Bab
IV, penelitian ini menemukan bahwa konflik geotermal Poco Leok memperlihatkan
adanya ketegangan antara paradigma pembangunan nasional yang bersifat
teknokratis dengan pengalaman konkret masyarakat lokal yang sangat bergantung
pada tanah, sumber air, dan lingkungan hidup sebagai fondasi kehidupan sosial,

ekonomi, budaya, dan spiritual mereka.

Data penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat Poco Leok
merasa tidak memperoleh ruang partisipasi yang memadai dalam proses
pengambilan keputusan pembangunan. Sosialisasi proyek sering dipersepsi
masyarakat lebih bersifat administratif daripada deliberatif karena masyarakat lebih
banyak ditempatkan sebagai penerima informasi daripada subjek dialog yang
sungguh didengarkan. Situasi tersebut melahirkan ketidakpercayaan sosial,
ketegangan relasi antara masyarakat dan pemerintah, serta memperkuat resistensi
masyarakat terhadap proyek pembangunan. Konflik geotermal juga
memperlihatkan bahwa pembangunan modern masih cenderung menggunakan
pendekatan top-down yang menempatkan legitimasi hukum dan kepentingan

investasi lebih dominan daripada pengalaman eksistensial masyarakat lokal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa konflik geotermal Poco Leok
memiliki dimensi ekologis yang sangat mendalam. Masyarakat memandang tanah,
sumber air, dan kawasan hutan adat bukan sekadar aset ekonomi, tetapi bagian

integral dari identitas budaya dan keberlangsungan komunitas adat. Oleh sebab itu,



ancaman terhadap lingkungan hidup dipahami masyarakat sebagai ancaman
terhadap keberlangsungan hidup mereka sendiri. Kekhawatiran masyarakat
terhadap kemungkinan rusaknya lahan pertanian, berkurangnya debit mata air, dan
terganggunya ekosistem lokal memperlihatkan bahwa persoalan ekologis selalu
memiliki hubungan langsung dengan persoalan sosial, ekonomi, budaya, dan
spiritual masyarakat. Dengan demikian, konflik Poco Leok menunjukkan bahwa
transisi menuju energi terbarukan tidak otomatis menghadirkan keadilan ekologis
apabila pembangunan dilakukan tanpa partisipasi masyarakat dan tanpa

perlindungan terhadap ruang hidup komunitas lokal.

Dalam perspektif Teologi Publik, penelitian ini menunjukkan bahwa Gereja
memiliki tanggung jawab moral dan profetis untuk hadir di tengah konflik sosial-
ekologis masyarakat. Gereja tidak dapat membatasi dirinya hanya pada pelayanan
ritual dan liturgis, tetapi dipanggil untuk menghadirkan keberpihakan terhadap
kehidupan, keadilan sosial, dan keutuhan ciptaan. Konflik Poco Leok
memperlihatkan bahwa Gereja dipanggil menjadi mediator dialog sosial,
pendamping pastoral masyarakat, pembela hak masyarakat adat, serta suara profetis
yang mengkritik pembangunan yang tidak manusiawi dan tidak partisipatif. Teologi
Publik menegaskan bahwa iman Kristen tidak dapat dipisahkan dari perjuangan
menghadirkan keadilan sosial dan kesejahteraan bersama dalam ruang publik. Oleh
sebab itu, Gereja harus berani menghadirkan kritik moral terhadap paradigma
pembangunan yang terlalu menekankan pertumbuhan ekonomi dan eksploitasi
sumber daya alam tanpa memperhatikan martabat manusia dan keberlanjutan

lingkungan hidup.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pastoral ekologis memiliki
relevansi yang sangat penting dalam konteks konflik geotermal Poco Leok. Pastoral
ekologis tidak hanya dipahami sebagai gerakan menjaga lingkungan hidup dalam
arti teknis, tetapi sebagai bentuk konkret keterlibatan Gereja dalam membela
kehidupan masyarakat yang mengalami ancaman terhadap ruang hidup mereka.
Pastoral ekologis harus diwujudkan melalui pendidikan ekologis umat, penguatan
spiritualitas ekologis, advokasi sosial-ekologis, pendampingan psikososial
masyarakat terdampak konflik, dan pembangunan ruang dialog yang lebih
manusiawi dan partisipatif. Dengan demikian, pastoral ekologis menjadi bentuk

154



nyata keberpihakan Gereja terhadap masyarakat kecil dan terhadap keutuhan
ciptaan sebagai bagian integral dari misi iman Kristen.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa penyelesaian konflik Poco Leok
membutuhkan pendekatan pembangunan yang lebih dialogis, partisipatif, ekologis,
dan manusiawi. Pembangunan sejati tidak dapat diukur hanya berdasarkan
pertumbuhan ekonomi dan kepentingan investasi, tetapi harus bertolak dari prinsip
bonum commune atau kesejahteraan bersama yang menjamin martabat semua
orang. Oleh sebab itu, pembangunan harus menghormati hak masyarakat adat,
melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengambilan keputusan, melindungi
lingkungan hidup, dan memastikan keberlanjutan kehidupan generasi mendatang.
Dalam konteks tersebut, Teologi Publik dan pastoral ekologis menawarkan
kontribusi penting bagi pembangunan yang lebih adil, demokratis, dan
berkelanjutan.

Akhirnya, konflik geotermal Poco Leok memperlihatkan bahwa Krisis
ekologis dewasa ini sesungguhnya merupakan krisis relasi manusia dengan sesama,
dengan alam, dan dengan Allah. Oleh karena itu, penyelesaian konflik tidak cukup
dilakukan melalui pendekatan teknis dan administratif semata, tetapi membutuhkan
transformasi paradigma pembangunan, pembaruan kesadaran ekologis, dan
keberanian moral untuk menempatkan kehidupan manusia serta keutuhan ciptaan
sebagai pusat seluruh proses pembangunan. Gereja, masyarakat, pemerintah, dan
seluruh elemen sosial dipanggil untuk membangun masa depan bersama yang lebih
adil, ekologis, dan manusiawi demi keberlangsungan kehidupan masyarakat Poco

Leok dan keutuhan rumah bersama.
5.2 Rekomendasi
5.2.1 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero

IFTK Ledalero perlu memperkuat kajian interdisipliner mengenai Teologi
Publik, pastoral ekologis, konflik sumber daya alam, masyarakat adat, dan
pembangunan berkelanjutan sebagai bagian penting dari pengembangan
pendidikan filsafat dan teologi kontekstual. Persoalan ekologis dewasa ini menuntut

Gereja dan lembaga pendidikan teologi untuk menghadirkan refleksi akademik
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yang semakin relevan terhadap realitas sosial masyarakat. Oleh sebab itu, IFTK
Ledalero perlu mendorong penelitian-penelitian akademik yang berpihak pada

persoalan keadilan ekologis, hak masyarakat adat, dan krisis pembangunan modern.

Selain itu, IFTK Ledalero juga perlu mengembangkan model pendidikan
ekologis yang integratif melalui seminar, diskusi ilmiah, pengabdian masyarakat,
penelitian lapangan, dan penguatan spiritualitas ekologis dalam proses formasi
mahasiswa. Dengan demikian, lembaga pendidikan teologi tidak hanya
menghasilkan refleksi akademik, tetapi juga membentuk agen pastoral yang
memiliki sensitivitas sosial-ekologis dan keberpihakan terhadap masyarakat kecil.

5.2.2 Gereja Keuskupan Ruteng

Gereja Keuskupan Ruteng perlu memperkuat pastoral ekologis sebagai
bagian integral dari misi Gereja lokal. Konflik Poco Leok memperlihatkan bahwa
persoalan lingkungan hidup memiliki dampak langsung terhadap kehidupan sosial,
budaya, ekonomi, dan spiritual umat. Oleh sebab itu, Gereja perlu menghadirkan
pendampingan pastoral yang lebih kontekstual terhadap persoalan sosial-ekologis

masyarakat.

Keuskupan Ruteng perlu mengembangkan pendidikan ekologis umat
melalui katekese lingkungan hidup, homili ekologis, pembinaan OMK, sekolah
ekologis paroki, dan penguatan spiritualitas ekologis berbasis budaya lokal. Selain
itu, Gereja juga perlu memperkuat fungsi profetisnya dalam ruang publik melalui
advokasi sosial-ekologis, pendampingan masyarakat adat, pembangunan ruang
dialog sosial, dan pengawalan etika pembangunan agar tetap menghormati martabat

manusia dan keutuhan ciptaan.
5.2.3 Pemerintah dan Pemangku Kebijakan

Pemerintah dan seluruh pemangku kebijakan perlu membangun paradigma
pembangunan yang lebih dialogis, partisipatif, dan ekologis. Konflik Poco Leok
memperlihatkan bahwa pembangunan yang dilakukan tanpa partisipasi masyarakat
hanya akan melahirkan resistensi sosial dan ketidakpercayaan publik. Oleh sebab

itu, pemerintah perlu memastikan bahwa seluruh proses pembangunan berlangsung
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secara transparan, deliberatif, dan menghormati hak masyarakat adat atas ruang
hidup mereka.

Pemerintah juga perlu memperkuat perlindungan terhadap lingkungan
hidup dan hak masyarakat adat dalam seluruh kebijakan pembangunan. Pendekatan
keamanan dan tekanan politik harus dihindari dalam penyelesaian konflik sosial
karena hanya akan memperdalam trauma masyarakat dan memperbesar ketegangan
sosial. Sebaliknya, pemerintah perlu membangun dialog yang jujur, terbuka, dan

manusiawi dengan masyarakat lokal sebagai subjek utama pembangunan.
5.2.4 Masyarakat Sipil dan Lembaga Advokasi

Masyarakat sipil dan lembaga advokasi perlu terus memperkuat
pendampingan terhadap masyarakat adat yang mengalami konflik pembangunan
dan ketidakadilan ekologis. Pendampingan tersebut penting agar masyarakat
memiliki akses terhadap informasi, pendidikan kritis, perlindungan hukum, dan
ruang partisipasi publik yang lebih adil.

Selain itu, lembaga advokasi juga perlu membangun kerja sama lintas sektor
dengan Gereja, akademisi, organisasi lingkungan hidup, dan komunitas masyarakat
adat untuk memperjuangkan pembangunan yang lebih manusiawi dan
berkelanjutan. Pendekatan advokasi harus tetap dilakukan secara damai, dialogis,
dan menghormati martabat semua pihak demi terciptanya penyelesaian konflik

yang adil dan berkelanjutan.
5.2.5 Masyarakat Poco Leok

Masyarakat Poco Leok perlu terus menjaga solidaritas komunal dan
memperkuat persatuan sosial di tengah perbedaan sikap terhadap proyek
pembangunan. Konflik sosial yang berkepanjangan berpotensi merusak relasi
persaudaraan dan kehidupan komunitas adat. Oleh sebab itu, masyarakat perlu
membangun budaya dialog, saling mendengarkan, dan menyelesaikan perbedaan

secara damai dan bermartabat.

Selain itu, masyarakat juga perlu terus memperkuat kesadaran ekologis dan
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang menghormati tanah, sumber air, dan

lingkungan hidup sebagai bagian integral dari identitas komunitas adat. Masyarakat
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perlu terlibat secara aktif dalam memperjuangkan hak-hak mereka melalui cara-
cara yang damai, kritis, dan partisipatif demi menjaga keberlangsungan ruang hidup

generasi mendatang.
5.2.6 Peneliti

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus pada
perspektif Teologi Publik dan pastoral ekologis dalam membaca konflik geotermal
Poco Leok. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian yang lebih interdisipliner dengan melibatkan perspektif hukum,
antropologi, politik lingkungan, psikologi sosial, dan studi pembangunan
berkelanjutan agar analisis terhadap konflik ekologis menjadi semakin

komprehensif.

Selain itu, penelitian lanjutan juga penting dilakukan untuk mengkaji
dampak jangka panjang konflik pembangunan terhadap relasi sosial masyarakat,
kesehatan psikososial komunitas adat, transformasi budaya lokal, dan efektivitas
pastoral ekologis Gereja dalam menghadapi krisis ekologis dewasa ini. Dengan
demikian, penelitian mengenai konflik Poco Leok dapat terus berkembang sebagai
kontribusi akademik dan pastoral bagi perjuangan keadilan sosial dan ekologis di

Indonesia.
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